
Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan  Bisnis Digital  

(JPMEBD)                  

Volume 2, No 4 – Desember 2025 

e-ISSN : 3046-8329  
 

 

Hal. 466 
 

PELATIHAN CANVA SEBAGAI MEDIA KREATIVITAS DAN 
AKUNTANSI PRIBADI  

 

Ruri Octari Dinata1*, RR Sri Saraswati2, Hilda Salman Said3 

1,2,3Universitas Telkom, Bandung, Indonesia  
ruryoctari@telkomuniversity.ac.id1     
sassasuntung@telkomuniversity.ac.id2 
hildaiid@telkomuniversity.ac.di3  
*corresponding author 
 

Received: 28-11- 2025 Revised: 20-12-2025 Approved: 27-12-2025 

 
ABSTRAK 

Karyawan di sektor layanan kesehatan sering kali menghadapi rutinitas kerja yang padat dan kurang 
memiliki akses terhadap program pengembangan diri di luar jam kerja. Di era digital saat ini, 
keterampilan desain grafis sederhana menjadi salah satu kompetensi yang semakin dibutuhkan, baik 
untuk keperluan profesional, komunikasi internal, maupun pengembangan usaha mandiri. Melalui 
program pengabdian masyarakat ini, tim dari Telkom University menyelenggarakan pelatihan 
penggunaan aplikasi Canva yaitu platform desain grafis berbasis daring yang mudah digunakan, bagi 
karyawan Klinik Utama Perisai Husada. Pelatihan ini bertujuan membekali peserta dengan 
keterampilan dasar dalam membuat materi visual seperti poster, infografis, dan konten media sosial 
secara mandiri. Selain meningkatkan kreativitas dan literasi digital, kegiatan ini juga 
mengintegrasikan unsur literasi akuntansi sederhana, yaitu penggunaan Canva untuk membuat 
template laporan kas masuk–kas keluar, infografis anggaran rumah tangga, serta poster edukasi 
keuangan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya melatih keterampilan desain visual, tetapi juga 
memperkuat kesadaran pencatatan keuangan pribadi karyawan. Berdasarkan masukan peserta, 
pelatihan penggunaan Canva memperoleh tanggapan yang sangat positif karena dinilai menarik, 
menyenangkan, dan bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan pembuatan konten visual. Hampir 
98% peserta menyatakan bahwa pelatihan ini bermanfaat. 30 orang peserta sebagai karyawan klinik 
menyatakan bahwa materi yang disampaikan dianggap relevan dan baik, meskipun peserta berharap 
penjelasan contoh konten serta langkah-langkah desain dapat disampaikan lebih rinci. Dari sisi 
pelaksanaan, mayoritas peserta menilai waktu kegiatan, khususnya sesi praktik, masih terlalu singkat. 
Peserta mengusulkan agar durasi pelatihan diperpanjang dan kegiatan serupa dilaksanakan secara 
berkala untuk pendalaman materi lanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini dinilai efektif 
meningkatkan literasi desain digital dan layak untuk diteruskan. 
Kata kunci: pelatihan digital, desain grafis, Canva, literasi akuntansi, karyawan klinik 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk cara individu bekerja, berkomunikasi, dan 
mengelola informasi (Maulana, 2018). Transformasi digital tidak lagi terbatas pada 
sektor teknologi informasi, tetapi telah merambah ke hampir seluruh sektor layanan, 
termasuk sektor kesehatan (Deursen & Dijk, 2014; Kraus et al., 2021). Dalam konteks 
dunia kerja modern, keterampilan digital menjadi kompetensi lintas bidang yang 
semakin penting, bahkan bagi tenaga kerja non-teknis (Deursen & Dijk, 2014; Kraus et 
al., 2021). Kemampuan memanfaatkan teknologi digital secara produktif, seperti 
mengolah informasi visual, menyampaikan pesan secara efektif, dan mengelola data 
sederhana, menjadi nilai tambah yang berkontribusi pada peningkatan kualitas kerja 
dan daya adaptasi individu (Maulana, 2018). Di era komunikasi visual dan media sosial 
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yang semakin dominan, keterampilan desain grafis sederhana menjadi salah satu 
bentuk literasi digital yang relevan, karena mampu membantu individu menyajikan 
informasi secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami (Aluwi et al., 2024). Namun 
demikian, akses terhadap pelatihan keterampilan digital yang praktis dan aplikatif 
masih belum merata, khususnya bagi kelompok pekerja yang kesehariannya lebih 
banyak tersita oleh rutinitas operasional (Aluwi et al., 2024). 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu berkomunikasi, 
bekerja, dan mengakses informasi (Zuhri et al., 2024). Dalam dunia kerja modern, 
keterampilan digital menjadi nilai tambah yang penting, tidak hanya bagi tenaga 
profesional di bidang teknologi, tetapi juga bagi karyawan di sektor layanan, termasuk 
sektor kesehatan (Hanif et al., 2022). Namun, karyawan klinik kesehatan sering kali 
terfokus pada rutinitas kerja yang padat dan kurang memiliki kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan di luar fungsi utama 
pekerjaan mereka (Prabowo et al., 2024). 

Pentingnya penguasaan teknologi digital bagi karyawan di sektor kesehatan 
bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan kebutuhan fundamental untuk mendukung 
efisiensi operasional dan kualitas layanan. Rendahnya literasi digital di kalangan staf 
non-teknis seringkali menjadi hambatan dalam proses transformasi digital di instansi 
kesehatan (Maulaningrum et al., 2025). Literasi pendidikan digital menjadi langkah 
yang sangat penting. Peserta didik/karyawan perlu dibekali dengan keterampilan untuk 
menyaring informasi, berpikir kritis, serta memahami etika dalam berinteraksi di dunia 
digital (Arifin, 2025). Salah satu keterampilan digital yang sangat relevan dan mudah 
diakses adalah kemampuan desain grafis sederhana. Di era media sosial dan 
komunikasi visual, desain menjadi alat penting dalam menyampaikan informasi secara 
efektif dan menarik (Aulianita et al., 2025; Zuhri et al., 2024). Canva, sebagai platform 
desain grafis berbasis web, menawarkan kemudahan bagi pengguna pemula untuk 
membuat desain visual seperti poster, flyer, infografis, hingga konten sosial media 
secara mandiri tanpa keahlian teknis yang tinggi (Prabowo et al., 2024; Wijayanti & 
Bahri, 2024). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan praktis 
kepada karyawan Klinik Utama Perisai Husada mengenai penggunaan Canva sebagai 
media pengembangan diri di luar jam kerja. Selain dapat menjadi sarana kreativitas dan 
produktivitas, keterampilan ini juga berpotensi digunakan dalam pekerjaan sehari-hari 
seperti membuat materi edukasi kesehatan, promosi layanan klinik, atau bahkan untuk 
menunjang usaha sampingan (Zuhri et al., 2024). Canva tidak hanya relevan untuk 
desain kreatif, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk visualisasi laporan akuntansi 
sederhana, seperti anggaran bulanan, arus kas rumah tangga, maupun catatan 
pengeluaran. Dengan menguasai keterampilan ini, karyawan dapat mengkombinasikan 
kreativitas digital dengan pencatatan keuangan berbasis akuntansi sederhana, sehingga 
pengelolaan keuangan pribadi maupun keluarga menjadi lebih sistematis. Dengan 
membekali karyawan keterampilan desain digital yang aplikatif, program ini 
diharapkan tidak hanya meningkatkan literasi digital peserta, tetapi juga menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih kreatif, produktif, dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi (Frobenius et al., 2025; Maulana, 2022; Satya & Mawardi, 2025). 

Karyawan Klinik Utama Perisai Husada merupakan kelompok masyarakat 
produktif yang memiliki potensi besar untuk diberdayakan melalui pelatihan 
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keterampilan digital. Sebagai tenaga kerja di sektor kesehatan, mereka terbiasa 
berinteraksi dengan berbagai jenis informasi dan komunikasi, baik dengan pasien 
maupun rekan kerja. Namun demikian, sebagian besar dari mereka belum memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan desain visual secara mandiri, yang 
sebenarnya sangat dibutuhkan di era digital saat ini. 

Melalui pelatihan Canva, para karyawan akan mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar dalam membuat materi visual yang menarik dan fungsional. 
(Herwinsyah et al., 2023; Zuhri et al., 2024). Keterampilan ini dapat dimanfaatkan 
dalam berbagai aspek, seperti membuat poster edukasi kesehatan untuk pasien, konten 
media sosial klinik, desain presentasi internal, hingga promosi layanan kesehatan yang 
mudah dipahami oleh masyarakat umum (Zain, 2024). Selain itu, kemampuan desain ini 
juga dapat menjadi bekal untuk aktivitas produktif di luar pekerjaan utama, seperti 
menjalankan usaha kecil, kegiatan sosial, atau personal branding di platform digital 
(Minarni & Yunita, 2022; Pramono et al., 2023). Penggunaan platform desain grafis 
berbasis cloud seperti Canva telah terbukti menjadi instrumen yang efektif dalam 
program pemberdayaan masyarakat karena kurva pembelajarannya yang singkat 
namun memiliki output yang profesional. Pelatihan keterampilan praktis ini 
memungkinkan peserta untuk mentransformasikan informasi yang kompleks menjadi 
materi visual yang lebih mudah dicerna, yang sangat krusial dalam konteks promosi 
Kesehatan (Bahiyah et al., 2025). Lebih lanjut, penguasaan alat desain digital 
memberikan dampak psikologis positif berupa peningkatan self-efficacy atau keyakinan 
diri karyawan terhadap kemampuan teknologi mereka (Nuraeni et al., 2025).  

Dengan memberikan akses kepada keterampilan yang aplikatif dan mudah 
dipelajari, program ini akan memperluas ruang pengembangan diri karyawan dan 
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang 
semakin digital (Ginting & Nasution, 2025). Potensi pemberdayaan ini tidak hanya 
berdampak pada individu, tetapi juga mendukung institusi klinik dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang adaptif, kreatif, dan kolaboratif (Bahiyah et al., 2025). 

 
METODE KEGIATAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode 
pelatihan interaktif, yang terdiri dari penyampaian materi, demonstrasi penggunaan 
aplikasi Canva, serta praktik langsung oleh peserta secara berkeseinambungan (Sousa 
et al., 2017). Kegiatan dilakukan secara luring (onsite) di Klinik Utama Perisai Husada 
dengan menggunakan alur kerja yang sistematis untuk memastikan ketercapaian 
tujuan program. Secara garis besar, alur kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan 
utama sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan (Pra-Pelaksanaan) Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan 

analisis situasi untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik karyawan klinik. 
Langkah-langkahnya meliputi: (a) Koordinasi dengan pihak manajemen Klinik 
Utama Perisai Husada terkait perizinan dan jadwal; (b) Penyusunan modul praktis 
penggunaan Canva yang disesuaikan dengan konteks layanan kesehatan; serta (c) 
Persiapan teknis berupa penyediaan laptop, proyektor, koneksi internet, dan akun 
Canva pro untuk demonstrasi. 

2. Tahap Pelaksanaan (Workshop Interaktif) Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat, 
21 November 2025, pukul 09.00-11.30 WIB dengan urutan aktivitas sebagai 
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berikut: 
a. Sesi Literasi (30 Menit): Penyampaian materi mengenai pentingnya komunikasi 

visual di sektor kesehatan dan pengenalan fitur-fitur dasar Canva. 
b. Sesi Demonstrasi (30 Menit): Instruktur memberikan tutorial langsung 

pembuatan desain edukasi kesehatan (seperti poster jadwal dokter atau tips 
kesehatan) menggunakan fitur drag-and-drop. 

c. Sesi Praktik Mandiri & Coaching (15 Menit): Peserta melakukan praktik 
langsung membuat satu karya visual. Tim pelaksana melakukan pendampingan 
personal (coaching) untuk membantu kesulitan teknis yang dihadapi peserta 
(Hamad et al., 2024). 

d. Sesi Presentasi & Feedback (15 Menit): Beberapa peserta menampilkan hasil 
desainnya untuk mendapatkan apresiasi dan masukan dari narasumber. 

Tabel 1. Agenda Acara 
Waktu Kegiatan PIC 

09.00 – 09.10   Registrasi Peserta Tim Abdimas  
09.10 – 09.20 Pembukaan oleh MC RR. Sri Saraswati 
09.20 – 09.30  Kata sambutan oleh Ketua Tim Abdimas Ruri Octari 

Dinata 
09.30 – 11.00  Pemaparan Materi sekaligus Praktik: 

1. Pengenalan desain grafis dasar dan Canva 
2. Praktik membuat desain sederhana (poster 

edukasi, infografis) 
3. Workshop membuat template akuntansi 

sederhana: tabel kas masuk – kas keluar, grafik 
anggaran, dan visual laporan keuangan 

4. Sharing hasil karya Narasumber 

Rifki Nurhuda,  
Ruri Octari 
Dinata 

11.30 – 11.20  Diskusi pemanfaatan Canva untuk kebutuhan klinik, 
personal branding, dan pencatatan keuangan pribadi 

Rifki Nurhuda 

11.20 – 11.30  Evaluasi kegiatan dan dokumentasi Hilda Salman 
Said 

 
3. Tahap Evaluasi dan Monitoring (Pasca-Pelaksanaan) Untuk mengukur 

keberhasilan kegiatan, dilakukan evaluasi melalui pengamatan langsung terhadap 
kualitas produk desain yang dihasilkan peserta serta pengisian kuesioner 
kepuasan. Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peningkatan 
kepercayaan diri peserta dalam menggunakan aplikasi digital setelah pelatihan 
diberikan (Bahiyah et al., 2025). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Karyawan klinik Kesehatan seringkali mengalami kurangnya akses dan 
kesempatan pengembangan diri di luar jam kerja. Rutinitas kerja yang padat, minimnya 
pelatihan non-medis, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital di kalangan 
karyawan menjadi permasalahan nyata yang berpotensi menghambat pengembangan 
keterampilan tambahan yang bermanfaat (Anggraini et al., 2024). Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dirancang sebagai solusi terhadap kondisi tersebut.  

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah penyelenggaraan pelatihan keterampilan desain grafis dasar menggunakan 



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan  Bisnis Digital  

(JPMEBD)                  

Volume 2, No 4 – Desember 2025 

e-ISSN : 3046-8329  
 

 

Hal. 470 
 

Canva, sebuah platform desain visual berbasis daring yang dirancang untuk pengguna 
tanpa latar belakang desain profesional. Narasumber menjelaskan dari awal bahwa 
Canva menyediakan antarmuka yang intuitif, sistem drag-and-drop, serta berbagai 
template siap pakai yang memungkinkan pengguna pemula menghasilkan desain visual 
secara cepat dan efisien. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Canva 
dalam kegiatan pelatihan dan pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta, 
efektivitas penyampaian informasi, serta kemampuan literasi digital, khususnya pada 
kelompok non-desainer dan non-teknis (Herwinsyah et al., 2023; Zuhri et al., 2024). 
Oleh karena itu, Canva dipilih sebagai media pelatihan yang relevan, aplikatif, dan 
sesuai dengan karakteristik karyawan klinik Perisai Husada. 

Narasumber juga membekali peserta dengan kemampuan dasar untuk membuat 
materi visual seperti poster, flyer, dan infografis yang dapat digunakan untuk berbagai 
kebutuhan komunikasi. Dalam konteks klinik kesehatan, keterampilan ini sangat 
penting untuk menyampaikan informasi layanan, edukasi kesehatan, maupun 
pengumuman internal secara lebih menarik dan mudah dipahami. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa penyajian informasi visual yang baik berkontribusi 
terhadap peningkatan pemahaman audiens serta efektivitas komunikasi organisasi, 
khususnya di sektor layanan publik dan kesehatan (Aulianita et al., 2025). Dengan 
menguasai keterampilan ini, karyawan diharapkan mampu menghasilkan materi visual 
yang fungsional tanpa bergantung pada pihak eksternal. 

Selain itu, pelatihan Canva diarahkan untuk mendukung perancangan konten 
edukasi dan promosi internal klinik, sekaligus mendorong pengembangan kreativitas 
dan produktivitas peserta secara mandiri. Peserta tidak hanya diajarkan aspek teknis 
penggunaan aplikasi, tetapi juga prinsip dasar desain visual, seperti pemilihan warna, 
tata letak, dan hierarki informasi. Pendekatan berbasis praktik ini memungkinkan 
peserta untuk mengembangkan rasa percaya diri (self-efficacy) dalam berkreasi dan 
memanfaatkan keterampilan digital di luar tugas utama mereka. Studi terdahulu 
menunjukkan bahwa pelatihan desain berbasis platform digital dapat meningkatkan 
kreativitas individu serta membuka peluang pemanfaatan keterampilan untuk aktivitas 
produktif lainnya, termasuk personal branding dan usaha sampingan (Minarni & Yunita, 
2022; Pramono et al., 2023). 

Sebagai penguatan nilai kebermanfaatan, pelatihan ini juga mengintegrasikan 
pemanfaatan Canva untuk akuntansi sederhana, khususnya dalam pembuatan template 
visual pencatatan keuangan pribadi. Peserta dilatih membuat desain buku kas masuk - 
kas keluar, infografis anggaran bulanan, serta ringkasan keuangan sederhana yang 
mudah dipahami secara visual. Integrasi antara literasi digital dan literasi keuangan ini 
diharapkan dapat membantu peserta membangun kebiasaan pencatatan keuangan yang 
lebih sistematis dan informatif. Penelitian menunjukkan bahwa visualisasi keuangan 
yang sederhana dan komunikatif dapat meningkatkan pemahaman individu terhadap 
kondisi keuangan serta mendukung pengambilan keputusan finansial yang lebih baik 
(Ali & Asyik, 2023; Putri et al., 2023). Dengan demikian, pelatihan Canva tidak hanya 
berfungsi sebagai peningkatan keterampilan desain, tetapi juga sebagai sarana 
pemberdayaan ekonomi berbasis literasi keuangan. Peserta dilatih membuat template 
buku kas pribadi dan grafik arus kas menggunakan Canva, sehingga keterampilan 
digital sekaligus mendukung kemampuan pencatatan keuangan. 
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Program pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya diarahkan pada 
peningkatan keterampilan teknis peserta dalam penggunaan media digital, tetapi juga 
bertujuan menyediakan ruang aktualisasi diri yang positif di luar jam kerja formal. 
Melalui penguasaan keterampilan desain visual berbasis Canva, karyawan diharapkan 
mampu menyalurkan kreativitas secara produktif, baik untuk mendukung kegiatan 
operasional klinik maupun untuk pengembangan kapasitas personal. Sejumlah studi 
menunjukkan bahwa penguatan keterampilan digital yang aplikatif dapat meningkatkan 
rasa percaya diri, kreativitas, serta peluang pemanfaatan kompetensi di luar pekerjaan 
utama, termasuk dalam kegiatan kewirausahaan, aktivitas sosial, dan partisipasi dalam 
komunitas digital (Minarni & Yunita, 2022; Pramono et al., 2023). 

Pelaksanaan kegiatan dirancang menggunakan pendekatan edukatif dan 
partisipatif, yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara 
pemateri dan peserta, sekaligus mendorong refleksi atas pengalaman dan kebutuhan 
nyata yang dihadapi karyawan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui mekanisme 
tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun 
budaya kerja yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital serta 
mendorong pemberdayaan karyawan secara berkelanjutan. Pendekatan partisipatif 
dalam program pengembangan kapasitas terbukti efektif dalam meningkatkan 
keberterimaan program dan keberlanjutan dampak kegiatan (Ginting & Nasution, 
2025). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Klinik Utama Perisai Husada yang 
berperan sebagai tuan rumah sekaligus fasilitator pelaksanaan kegiatan. Partisipasi 
mitra diwujudkan melalui penyediaan tempat dan sarana pendukung pelatihan, seperti 
ruang kegiatan, listrik, dan akses internet, penunjukan karyawan yang relevan sebagai 
peserta pelatihan, serta keterlibatan aktif dalam sesi pelatihan dan diskusi. Keterlibatan 
langsung mitra menjadi faktor kunci dalam memastikan kesesuaian materi dengan 
kebutuhan peserta serta mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. Literatur 
pengabdian masyarakat menegaskan bahwa kolaborasi aktif antara tim pelaksana dan 
mitra berkontribusi signifikan terhadap efektivitas dan keberhasilan program 
pemberdayaan (Bahiyah et al., 2025). 

Hasil awal kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa program ini 
memberikan kontribusi nyata dalam bentuk penyuluhan dan praktik langsung terkait 
pemanfaatan Canva sebagai alat digital untuk pengembangan diri karyawan. Melalui 
pelatihan ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai penggunaan Canva tidak 
hanya sebagai media desain konten, tetapi juga sebagai sarana pencatatan kreatif yang 
mendukung transparansi dan akuntabilitas keuangan pribadi, seperti dalam pembuatan 
catatan kas sederhana dan visualisasi anggaran. Kegiatan ini diikuti sebanyak 30 orang 
karyawan yang menunjukkan antusiasme tinggi selama proses pelatihan, baik dalam 
sesi pemaparan materi maupun praktik langsung. Antusiasme tersebut mencerminkan 
relevansi program dengan kebutuhan peserta serta potensi dampak positif terhadap 
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan individu (Ali & Asyik, 2023). 

Kegiatan ini memperoleh umpan balik yang positif dari para peserta (Tabel.2). 
Terlihat bahwa 98% pendapat peserta Setuju dan Sangat Setuju dengan keberadaan 
kegiatan ini, baik dari cakupan materi, waktu pelaksanaan, kemudahan dalam 
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memahami materi, pelayanan panitia, maupun keberlanjutan kegiatan di masa yang 
akan datang. 

Tabel 2 
Hasil Kuesioner Umpan Balik dari Peserta Abdimas 

No Pertanyaan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

1. Materi kegiatan sesuai dengan 
kebutuhan peserta 

  1 10 18 

2. Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif 
sesuai dan cukup 

   18 11 

3. Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan 
mudah dipahami 

      9      20 

4. Panitia memberikan pelayanan yang 
baik selama kegiatan 

    11      18 

5. Masyarakat menerima dan berharap 
kegiatan-kegiatan seperti ini dilanjutkan 
di masa yang akan datang 

  2  12      15 

 TOTAL                  3 60 82 

 Persentase   2% 41% 57% 

 

 
Gambar. 1 

Sesi Literasi - Canva 
 

 
Gambar. 2 

Sesi Literasi – Canva dan Akuntansi Pribadi 
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Gambar. 3 

Suasana Pelatihan dan Antusiasme Peserta 

 

 
Gambar. 4 

Karya Pesera dan Penyerahan Piagam 

 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil masukan peserta, kegiatan pelatihan penggunaan Canva 
mendapatkan tanggapan yang sangat positif. Mayoritas peserta menilai kegiatan ini 
menarik, menyenangkan, serta memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan 
kemampuan mereka membuat konten visual. Materi yang disampaikan sudah 
dianggap baik dan relevan, namun peserta merasa bahwa penjelasan mengenai contoh 
konten dan langkah-langkah pembuatan desain masih perlu disampaikan dengan 
lebih rinci. 

Dari aspek pelaksanaan, sebagian besar peserta menilai waktu yang diberikan 
masih terlalu singkat, terutama untuk sesi praktik. Mereka berharap durasi kegiatan 
dapat diperpanjang agar proses latihan lebih maksimal dan pemahaman terhadap 
penggunaan fitur Canva semakin mendalam. Selain itu, banyak peserta mengusulkan 
agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkala sehingga peserta memiliki 
kesempatan lebih luas untuk mengikuti pelatihan lanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini dipandang bermanfaat dan efektif dalam 
meningkatkan literasi desain digital peserta. Antusiasme dan tingkat kepuasan yang 
tinggi menunjukkan bahwa program ini layak untuk diteruskan dan dikembangkan 
kembali di masa mendatang, dengan potensi memberikan dampak yang lebih besar bagi 
masyarakat. 
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